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1. Pendahuluan 

Sampah laut telah menjadi salah satu isu lingkungan global 

yang mendesak, dengan dampak yang signifikan terhadap 

ekosistem laut dan pesisir. Indonesia, sebagai negara kepulauan 

dengan garis pantai yang panjang, menempati peringkat kedua 
sebagai penghasil sampah terbesar di dunia setelah Cina, dengan 

estimasi buangan sampah ke laut yang mencapai 0,48–1,29 juta 

metrik ton (MMT) per tahun (Jambeck et al., 2015). Jika 
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Marine debris is one of the global issues that is now receiving serious attention. Economic and 
tourism growth in Bali Province has led to an increase in waste that is not always matched by an 

adequate waste management system. This study analyzed the characteristics and density of marine 

debris in seagrass ecosystems in Sanur Waters, Bali Island, and the relationship between seagrass 

density and marine debris density. Garbage collection was conducted at 16 location points 

covering the entire seagrass ecosystem area in Sanur Waters. The data collection method was 

performed using the method developed by the Commonwealth Scientific and Industrial Research 

Organization (CSIRO) Global Plastic Pollution Project, where the marine debris studied was 

macro. Perpendicular line transects were drawn starting from the discovery of the first seagrass 
to the open sea along 50 meters with three repetitions at each point, where each repetition was 

carried out at three different transect locations 50 m apart from each other at each point. Of the 

various types of waste found, the most dominant kind of waste is plastic, which is 76.98%, 

dominated by the soft plastic class at as much as 49.01%, hard plastic class at 13.58%, and foam 

at 12.58%. The size of waste found was dominated by waste, with a size of 8-16 cm, which was as 

much as 28.15%. As much as 57% of the waste is in the form of whole, and 43% is in the form of 

fragments. Marine debris was scattered throughout the seagrass ecosystem area of Sanur Water, 

with debris density ranging from 0.07-0.22 pieces/m2 with an average value of 0.12 pieces/m2. The 
results of Pearson correlation analysis (r = 0.08) illustrate a less significant relationship between 

seagrass density and litter density. 

 

A B S T R A K  

Sampah laut merupakan salah satu isu global yang kini mendapat perhatian serius. Pertumbuhan 

ekonomi dan pariwisata di Provinsi Bali menyebabkan peningkatan sampah yang tidak selalu 

diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik dan kepadatan sampah laut pada ekosistem padang lamun di Perairan 

Sanur, Pulau Bali, serta hubungan antara kerapatan lamun terhadap kepadatan sampah laut. 

Pendataan sampah dilakukan di 16 titik lokasi yang mencakup seluruh kawasan ekosistem padang 

lamun di Perairan Sanur.  Metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode yang 

dikembangkan oleh Commonwealth Scientific and Industrial Research Organization (CSIRO) 
Global Plastic Pollution Project dimana sampah laut yang dikaji merupakan sampah makro. 

Penarikan transek garis secara tegak lurus dilakukan dimulai dari ditemukannya lamun pertama 

menuju laut lepas sepanjang 50 meter dengan 3 kali pengulangan pada tiap titik, dimana pada tiap 

pengulangan dilakukan pada 3 lokasi transek berbeda yang berjarak 50 m antar satu sama lain pada 

setiap titik. Dari berbagai jenis sampah yang ditemukan, jenis sampah yang paling dominan adalah 

sampah plastik yakni sebesar 76,98% didominasi oleh kelas soft plastic sebanyak 49,01%, kelas 

hard plastic 13,58%, dan foam 12,58%. Ukuran sampah yang ditemukan  didominasi oleh sampah 

dengan ukuran 8-16 cm sebanyak 28,15%. Sebanyak 57% sampah berbentuk whole dan sebanyak 
43% berbentuk fragment. Sampah tersebar di seluruh kawasan ekosistem padang lamun  Perairan 

Sanur, Pulau Bali dengan kepadatan sampah berkisar   antara 0,07-0,22 buah/m2  dengan nilai rata-

rata 0,12 buah/m2.  Hasil analisis korelasi Pearson (r=0,08) yang menggambarkan hubungan 

kurang berarti antara kerapatan lamun dan kepadatan sampah. 
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permasalahan ini tidak segera diatasi, jumlah kebocoran sampah ke 
badan-badan air diperkirakan akan terus meningkat, hingga 

mencapai 780.000 ton per tahun (CBD-STAP, 2012).  
Sampah laut dapat masuk melalui sungai atau dibuang secara 

langsung ke wilayah laut. Selain dari daratan, kegiatan yang 

berkaitan langsung dengan wilayah laut dapat menjadi potensi 
masuknya sampah laut seperti pariwisata (Chen et al., 2019; 

Wilson & Verlis, 2017) maupun masyarakat yang tinggal di 

kawasan pesisir (Syakti et al., 2017). Sumber sampah laut dapat 
melalui berbagai macam sumber namun umumnya kurang lebih 

80% berasal dari wilayah daratan, sedangkan 20% berasal dari 
kegiatan di perairan laut seperti kegiatan perikanan maupun 

pelayaran (Niaounakis, 2017). Sampah laut menyebar karena 

terbawa arus laut yang merupakan pergerakan massa air secara 
horisontal yang disebabkan karena pengaruh pasang surut air laut, 

perbedaan densitas maupun pergerakan angin (Fazey dan Ryan, 

2016). Peningkatan jumlah sampah laut ini memberikan dampak 
serius terhadap ekosistem laut, termasuk hilangnya 

keanekaragaman hayati di perairan. Salah satu ekosistem yang 
terancam oleh sampah laut adalah ekosistem lamun (GEF, 2012; 

Marissa, 2014). 

Ekosistem lamun memiliki peranan penting terhadap ekologi 
yaitu sebagai produsen primer, sebagai stabilisator dasar perairan, 

sebagai pendaur hara, sebagai sumber makanan dan sebagai tempat 
asuhan (Azkab, 2000). Sebagai ekosistem pesisir, keberadaan 

ekosistem lamun ini memiliki ancaman kerusakan yang dapat 

mengurangi jumlah populasinya. Kerusakan ekosistem lamun 
disebabkan dari tekanan lingkungan yang bersifat alami dan 

aktivitas antropogenik (Green dan Short, 2003). Aktivitas 

antropogenik yang menyebabkan kerusakan pada lamun salah 
satunya adalah pariwisata. Meningkatnya pengunjung yang 

berwisata di daerah pesisir menjadi salah satu faktor meningkatnya 
sampah laut. Hal ini bersamaan dengan banyaknya pengunjung 

yang tidak bertanggungjawab yang membuang secara sengaja 

sampah seperti kemasan makanan, botol plastik, puntung rokok, 
dan sebagainya. Sampah yang dibuang lambat laun akan terbawa 

arus laut dan selanjutnya meningkatkan jumlah dan volume 

sampah di perairan (NOAA, 2015).   
Provinsi Bali, khususnya Kota Denpasar, merupakan salah satu 

daerah di Indonesia yang mengalami peningkatan volume sampah 
secara signifikan. Peningkatan ini didorong oleh tingginya angka 

kunjungan wisatawan serta pertumbuhan jumlah penduduk (Putra 

et al., 2022; Sudarmayasa dan Komang, 2023). Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik Kota Denpasar (2023), pada tahun 2022 

kepadatan penduduk di Kota Denpasar mencapai 5.770 

penduduk/km2. Selain itu, jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara pada tahun 2020 tercatat sebanyak 1.050.505 orang 

(BPS Kota Denpasar, 2021). Pertumbuhan ekonomi yang pesat, 
terutama di sektor pariwisata, telah menyebabkan peningkatan 

jumlah sampah yang dihasilkan di Bali. Namun, peningkatan ini 

tidak selalu diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang 
memadai, di mana sebanyak 52% sampah di Provinsi Bali belum 

dikelola dengan baik, atau setara dengan 2.220 ton sampah per hari.  
Sampah yang tidak dikelola dengan baik sering kali berakhir di 

saluran air dan akhirnya menuju laut, berkontribusi pada 

peningkatan volume sampah laut. Distribusi timbulan sampah di 
Kota Denpasar 827 ton/hari di mana sampah yang tidak ditangani 

dengan baik sebanyak 64 ton/hari (Bali Partnership, 2019). Sampah 

yang tidak ditangani dengan baik ditemukan sebanyak 33 ton/hari 
yang  terbuang ke lingkungan dan 16 ton/hari terbuang ke saluran 

air. Sedangkan Menurut data dari Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (2023), timbulan sampah di Kota Denpasar mencapai 

980,78 ton/hari. Berkembangnya kegiatan manusia di wilayah 
pesisir seperti kegiatan penangkapan ikan, pariwisata, pemukiman, 

dan aktivitas pelabuhan dapat menyebabkan adanya pengaruh 
terhadap volume sampah. Selain dari berkembangnya aktivitas 

manusia, daerah pesisir Kota Denpasar juga sangat rentan dengan 
pencemaran air lautnya yang diakibatkan pembuangan sampah dan 

limbah secara sembarangan di sungai-sungai yang secara langsung 

bermuara di pantai atau laut seperti Sungai Abianbasa dan Sungai 
Loloan di wilayah Mertasari. Hal ini diduga berdampak pada 

distribusi sampah di kawasan Perairan Sanur, Bali.  

Tidak hanya aktivitas lokal, faktor alam seperti musim hujan, 
angin, dan arus laut juga berkontribusi terhadap penyebaran 

sampah laut ke wilayah Sanur. Berdasarkan data dari Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Denpasar, kawasan 

Pantai Sanur setiap tahunnya menerima kiriman sampah sebanyak 

20 ton akibat siklus angin dari timur ke barat. Peningkatan jumlah 
sampah laut ini tidak hanya mengancam ekosistem pantai tetapi 

juga menurunkan estetika pantai, yang pada akhirnya berdampak 

negatif terhadap sektor pariwisata, salah satu tulang punggung 
ekonomi Bali (Cordova, 2017). 

Banyaknya sampah laut yang masuk ke laut menimbulkan 
dampak langsung maupun tidak langsung pada ekosistem padang 

lamun. Menghadapi permasalahan ini, diperlukan pemahaman 

yang mendalam mengenai karakteristik dan kepadatan sampah laut 
di ekosistem padang lamun, terutama di kawasan Sanur. Informasi 

ini sangat penting sebagai dasar untuk menentukan strategi 
pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan guna melindungi 

ekosistem padang lamun dan menjaga kelestarian lingkungan 

pesisir.     
 

2.   Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2024 di kawasan 

ekosistem padang lamun Perairan Sanur (Gambar 1). Penentuan 
lokasi pengambilan data sampah tidak menggunakan kriteria 

tertentu sehingga seluruh kawasan padang lamun di Perairan 

Sanur, Bali mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi salah satu titik lokasi pendataan pada penelitian ini. Titik 

pendataan dipilih secara acak dengan metode Simple Random 

Sampling dengan jarak antar titik ± 500 m dan didapat 16 titik yang 
dianggap dapat mewakili seluruh kawasan padang lamun di 

Perairan Sanur. 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

2.2 Pelaksanaan Penelitian  

Pengambilan data sampah dilakukan dengan mengadaptasi 

metode yang dikembangkan oleh Commonwealth Scientific and 

Industrial Research Organization (CSIRO) Global Plastic 
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Pollution Project (Schuyler et al., 2018). Dalam penelitian ini 
sampah laut yang dikaji merupakan sampah yang tergolong ke 

dalam sampah makro dengan ukuran >2,5 cm sampai dengan 1 m. 
Metode ini dilakukan dengan menarik transek garis secara tegak 

lurus dengan bibir pantai, dimulai dari titik 0 (nol) pada meteran. 

Penentuan titik 0 (nol) dimulai dari ditemukannya lamun pertama 
menuju laut lepas sepanjang 50 meter dengan 3 kali pengulangan 

pada tiap titik, dimana pada tiap pengulangan dilakukan pada 3 

lokasi transek berbeda yang berjarak 50 m antar satu sama lain pada 
setiap titik  (Schuyler et al., 2018). Setelah transek telah ditentukan, 

kegiatan selanjutnya meliputi (Ningsih et al. 2020): 
1. Pengumpulan sampah laut dilakukan dengan metode transek 

garis (line transek) sebanyak dua kali penyisiran dari pinggir 

pantai ke arah laut dan sebaliknya untuk memastikan semua 
sampah terambil. 

2. Pengambilan sampel (Gambar 2) pada garis dengan lebar 1 

meter ke arah kiri dan 1 meter ke arah kanan dengan panjang 
garis transek 50 meter. 

3. Pengamat berjalan di sepanjang penampang/garis transek, 
dimana ukuran sampah yang diamati > 2,5 cm - < 1 m (macro-

debris). 

4. Sampah yang ditemukan di substrat maupun yang menempel di 
lamun pada setiap interval penampang dikumpulkan kemudian 

dicatat sesuai dengan karakteristiknya dalam form items list. 
5. Sampel sampah laut yang dikumpulkan dari setiap titik transek 

dicatat dan dokumentasikan. 

Gambar 2. Cara penggunaan transek pada tiap lokasi penelitian 

(Schuyler et al., 2018). 

Pendataan sampah dilakukan dengan cara mencatat berupa 

jumlah dan jenis sampah, ukuran, titik koordinat pada titik mulai 
dan titik akhir transek, total panjang line transek dan diakhiri 

dengan dokumentasi setiap stasiun. Adapun jenis sampah 
dikategorikan ke dalam 13 kategori kelas sampah, diantaranya 

adalah kelas hard plastic, soft plastic, plastic straps, metal, glass, 

rubber, foam, paper, fishing, timber, cloth, miscellaneous dan 
other. Ukuran sampah terbagi menjadi 7 kategori, yang mana 

kategori I berukuran (0-1 cm), II (1-2 cm), III (2-4 cm), IV (4-8 

cm), V (8-16 cm), VI (16-21 cm) dan VII (>21 cm). Kondisi bentuk 
sampah terbagi menjadi 2 kategori, yaitu sampah berbentuk utuh 

(whole) dan tidak utuh (fragment). Ketika bentuk sampahnya 
masih dominan utuh dan masih dapat diidentifikasi dengan 

persentase >80%, sampah tersebut termasuk ke dalam sampah utuh 

(whole). Ketika sampah berada pada persentase 60-70% di bawah 
bentuk asli, maka sampah termasuk ke dalam sampah tidak utuh 

(fragment). Pengambilan data kerapatan lamun juga dilakukan di 

setiap transek garis. Dalam 1 transek garis terdiri dari 3 transek 
kuadran berukuran 50 x 50 cm yang diletakkan di awal, tengah dan 

akhir transek garis sehingga didapatkan 9 transek kuadrat pada tiap 

titik. 

 

2.3   Analisis Data 

2.3.1 Analisis Karakteristik Sampah Laut 

Karakteristik sampah laut dianalisa berdasarkan persentase 
kelas sampah, jenis sampah, ukuran sampah dan bentuk sampah 

(utuh/tidak utuh). Perhitungan persentase kelas, jenis, ukuran dan 

bentuk sampah dihitung berdasarkan Lippie et al. (2013) 
(Persamaan 1). 

 

𝑃𝑖 =
xi

∑ xi𝑛
𝑖=1

 𝑥 100% ...……………….............…………………(1) 

Keterangan: 

Pi = Persentase kelas, jenis, ukuran dan bentuk sampah ke-i, serta 

Xi = Total kelas, jenis, bentuk dan ukuran sampah ke-i. 

2.3.2 Kepadatan Sampah 

Tahap awal analisis data dilakukan dengan perhitungan 
Kepadatan sampah. Kepadatan sampah menggambarkan jumlah 

sampah dalam suatu unit area. Kepadatan sampah laut dihitung 

berdasarkan persamaan 2 (Lippiatt et al., 2013):   

𝐶 =
n

𝑤 𝑥 𝑙
  …………………………………………......…………(2) 

Keterangan:  

C = Kepadatan sampah (buah/m2),   

n  = Total sampah,   

w = lebar transek (m), dan   

l  = Panjang transek (m) 

Analisis statistik dilakukan menggunakan software Microsoft                                                                                                                                         

Excel 2021 dan divisualisasikan dalam bentuk statistik deskripsi 

seperti diagram batang/ grafik.  

2.3.3 Kerapatan Lamun 

Pada setiap stasiun terdapat 3 line transect (panjang 50 meter) 
dengan jarak masing-masing line 50 meter yang ditarik dari arah 

pantai menuju arah laut (offshore). Pengamatan kerapatan lamun 

dilakukan menggunakan transek kuadrat berukuran 50 cm x 50 cm 
yang diletakkan di titik awal, tengah dan ujung line transek. 

Pengamatan kerapatan lamun (Bengen, 2003) dilakukan dengan 

cara menghitung jumlah tegakan di dalam plot. Kerapatan lamun 
dihitung dengan menggunakan persamaan (3) (Brower et al., 

1990): 

Di = 
𝑁𝑖

𝐴
..........................................................................................(3) 

Keterangan:  

Di = Kerapatan jenis lamun (tegakan/m2 ) 

Ni = Jumlah tegakan 

A = Luas daerah yang di sampling (m2) 

2.3.4 Analisis Statistik 

Korelasi Pearson menghasilkan koefisien korelasi yang 
berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara dua 

variabel. Jika hubungan antara dua variabel tidak bersifat linear, 

nilai koefisien korelasi ini mencerminkan ketidak adanya 
hubungan linear antara keduanya. Meskipun keduanya dapat 

memiliki hubungan yang kuat (Firdaus, 2009). Pada penelitian ini, 
koefisien korelasi antara kedua variabel dibandingkan antara 

variabel kepadatan sampah laut dengan kerapatan lamun. 

Persamaan dan kriteria untuk menentukan nilai koefisien Korelasi 
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pearson menurut Setiawan (2004), masing masing ditunjukkan 

pada persamaan 4 dan Tabel 1.  

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛𝛴𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2 (𝑛∑𝑦2−(∑𝑦2)
.......................................................(4) 

Dimana: 

𝑟xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

ϰ = deviasi dari mean untuk nilai variabel X  

𝑦 = deviasi dari mean untuk nilai variabel Y  

∑ϰ. 𝑦 = jumlah perkalian antara nilai X dan Y  

ϰ2 = Kuadrat dari nilai ϰ 

𝑦2 = Kuadrat dari nilai y 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Korelasi Pearson 

Koefisien Korelasi (𝒓𝒙𝒚) Kekuatan Hubungan 

0,00 Tidak Ada Hubungan 

0,01 – 0,09 Hubungan Kurang Berarti 

0,10 – 0,29 Hubungan Lemah 

0,30 – 0,49 Hubungan Moderat 

0,50 – 0,69 Hubungan Kuat 

0,70 – 0,89 Hubungan Sangat Kuat 

>0,90 Hubungan Mendekati 
Sempurna 

 

One Way ANOVA (Analysis of Variance) adalah uji statistik 

yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata tiga atau lebih kelompok 

independen. Uji ini memeriksa apakah variasi antar kelompok 
lebih besar daripada variasi dalam kelompok, yang akan 

menunjukkan bahwa setidaknya satu kelompok berbeda secara 

signifikan dari yang lain.  
Tabulasi dan diagram dianalisis menggunakan software 

Microsoft Excel, sedangkan untuk analisis perbedaan kelimpahan 

menggunakan software IBM SPSS 29 dengan penggunaan uji One 
Way Anova dengan uji lanjut post hoc untuk dapat menganalisis 

perbandingan rata-rata konsentrasi sampah laut pada tiap stasiun. 
Adapun hipotesis dan kriteria dari analisis yang digunakan 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

 
H0 : tidak terdapat perbedaan secara signifikan kepadatan sampah 

laut  

sig > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak  

Ha : terdapat perbedaan secara signifikan kepadatan sampah laut  

sig < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima 

 

2. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Karakteristik Sampah 
3.1.1 Kelas dan Jenis Sampah 

Pada pendataan sampah yang telah dilakukan di lokasi 

penelitian diperoleh jumlah total sampah yang tercatat sebanyak 
604 buah sampah dari 48 transek yang tersebar di 16 titik lokasi 

pengamatan di sepanjang kawasan padang lamun perairan Sanur. 

Gambar 3. Klasifikasi kelas sampah di kawasan Padang Lamun 

Perairan Sanur. 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa dari berbagai jenis 
sampah yang ditemukan, adapun jenis sampah yang paling 

dominan adalah sampah plastik yakni sebesar 76,98% (465 buah) 

yang terdiri dari kelas soft plastic (plastik lunak) mencapai angka 
49,01%, kelas hard plastic (plastik keras) 13,58%, foam (busa) 

12,58%, plastic straps (tali plastik) 1,16%, dan fishing (sampah 

pancing) 0,66%. Selain itu terdapat juga sampah non plastic 
sebesar 23,01% (139 buah) yang terdiri dari beberapa kelas sampah 

diantaranya, rubber (karet) yakni sebesar 5,30%, paper (kertas) 
4,97%, metal (logam) 4,14%, cloth (kain) 3,31%, timber (kayu) 

2,65%, glass (kaca) 1,99%, dan miscellaneous (lainnya) 0,66% 

(Gambar 3). 
Jenis sampah plastik yang paling banyak ditemukan berupa 

food wrapper/label (pembungkus makanan/label), unknown/other 

soft (Plastik lunak lain/yang tidak diketahui), other plastic bag 
(plastik pembungkus), food container (wadah makanan), foam 

(busa), straw (sedotan), cup/plates foam (gelas/piring busa), bottle 
cap/lid (tutup/tutup botol), rubber band (gelang karet), 

cigarette/butt (puntung rokok), cup/lid (cangkir/tutup), 

unknown/other hard (tidak diketahui/sulit lainnya, botol, lollipop 
stick (stik permen), dan juga perkakas makan. Sampah-sampah 

tersebut dapat berasal dari darat seperti aktivitas konsumsi, 
aktivitas wisata, sapuan runoff dari jalan-jalan dan saluran 

pembuangan (Sul et al., 2011; Jang et al., 2014). Hasil     yang     

diperoleh     sejalan     dengan penelitian   terdahulu   bahwa   jenis   
sampah   laut (marine  debris)  yang  ditemukan  pada  area pantai 

berupa  jenis  sampah  plastik  botol,  plastik  keras, plastik  

kemasan,  karet,  tali,  botol  kaca,  sterofoam, logam,  dan  lain  
sebagainya (Patuwo  et  al.,  2020). Hasil    penelitian    lainnya    

mengindikasikan    hal serupa bahwa sampah laut  jenis plastik 
merupakan sampah    dominan    pada    area    pesisir bahkan 

mencapai lebih dari 90%, (Johan et al., 2020). 

Kelas sampah yang paling dominan ditemukan pada lokasi 
pendataan sampah adalah kelas soft plastic (49,01%), hard plastic 

(13,58%), dan foam (12,58%). Hal ini karena sampah plastik 

merupakan jenis sampah yang paling umum diproduksi sehingga 
dapat terdistribusi ke seluruh perairan (Zhukov, 2017). Hal tersebut 

juga mengindikasikan bahwa sampah tersebut dapat berasal dari 
aktivitas dan kawasan di sekeliling dan sepanjang garis pantai 

Perairan Sanur yang berpotensi memiliki peran sebagai 

penyumbang sampah, seperti aktivitas wisata, aktivitas konsumsi 
di kawasan permukiman, aktivitas nelayan, aktivitas 

penyeberangan dan masukan aliran air. Sampah dari kelas plastik, 

Hard Plastic 

13,58 %

Soft Plastic 

49,01%
Plastic straps 

1,16%

fishing 

0,66%

Metal 
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Glass 
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baik plastik lunak (soft plastic) maupun plastik padat (hard Plastic) 
umum dijumpai dikarenakan penggunaan plastik yang masih 

menjadi komoditi utama untuk menjadi bahan penggunaan 
kebutuhan masyarakat sehari-hari. Menurut NOAA (2016) sampah 

plastik merupakan jenis paling umum dan banyak dijumpai serta 

yang paling beresiko memberikan dampak terhadap organisme 
laut. Zink et al. (2017) juga melaporkan bahwa setengah dari 

seluruh plastik yang diproduksi densitasnya lebih kecil 

dibandingkan air laut oleh karenanya dapat terapung di laut 

sehingga lebih mudah dalam penyebarannya. 

Tabel 2. Jenis Sampah Terbanyak yang ditemukan di kawasan 
Padang Lamun Perairan Sanur Bali  

10 Jenis Sampah Terbanyak yang Ditemukan  

Urutan Class Jenis Sampah 

1 

S
o
ft

 P
la

st
ic

 

H
a
rd

 P
la

st
ic

 

F
o
a
m

 

R
u
b
b
er

 

C
lo

th
 

P
a
p
er

 

Food wrapper/label 

2 Unknown/other soft 

3 Other plastic bag 

4 Food Container 

5 Straw 

6 Cup/plates/bowls 

7 Bottle cap/lid 

8 Rubber band 

9 Cigarette/butt 

10 Cup/lid 

 

3.1.2  Ukuran dan Bentuk Sampah 

Berdasarkan ukurannya, Lipiat et al. (2013) telah 
mengklasifikasikan karakteristik ukuran sampah laut ke dalam 

lima kategori, yaitu Mega-debris (>1 m), Macro-debris (>2,5 cm - 

1 m), Meso-debris (5 mm - 2,5 cm), Micro-debris (0,33 mm - 5,00 
mm), dan Nano-debris (<1 nanometer). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi bentuk dan ukuran sampah yang terdampar di 

lingkungan meliputi lama waktu sampah tersebut berada di 
lingkungan tersebut, kondisi lingkungan di wilayah tersebut, serta 

keadaan bentuk sampah saat pertama kali masuk ke lingkungan 
tersebut (Zarfl et al., 2011). 

Pada penelitian ini, karakteristik ukuran sampah yang 

ditemukan dibatasi hanya sampah dengan ukuran macro-debris. 
Ukuran sampah yang diambil ditentukan oleh dimensi terpanjang 

dari sampah yang sesuai dengan kotak kelas ukuran. Dari 604 buah 
data sampah yang terkumpul, sampah yang terdapat di kawasan 

padang lamun Perairan Sanur didominasi oleh sampah dengan 

ukuran 8-16 cm sebanyak 28,15% yang terdiri dari beberapa jenis 
sampah seperti pembungkus/label makanan, cup minuman, botol 

minuman, kaleng makanan, minuman kotak berbahan kertas, 

bungkus rokok, plastik lunak tidak diketahui/lunak lainnya, dan 
lain-lain. Kemudian diikuti oleh ukuran 4-8 cm yang jumlahnya 

hampir sama dengan ukuran 5 yakni sebanyak 27,98% yang terdiri 
dari jenis pembungkus/label makanan, pecahan plastik lunak, 

lollipop stick/earbud, gelang karet, pecahan kantong plastik, 

baterai, dan lain-lain. Kemudian ukuran 2-4 cm sebesar 23,18%  
dengan jenis tutup botol, puntung rokok, sampah pecahan 

pembungkus makanan/label, pecahan plastik lunak tidak 

diketahui/lunak lainnya, pecahan wadah makanan busa, pecahan 
kaca, dan lain-lain. Lalu ukuran 16-21 cm sebesar 18,21% seperti 

pembungkus makanan, botol minuman, sedotan besar, perkakas 
makanan, sendal, plastik lembut tidak diketahui/lunak lainnya, 

kantong plastik, tali, wadah makanan, plastik keras tidak 

diketahui/sulit lainnya, dan lain-lain. Selanjutnya sampah dengan 
ukuran >22 cm sebesar 2,48% seperti pakaian, kayu, kantong 

plastik lainnya, tali, dan lain-lain. 
Pada penelitian ini, sampah dengan ukuran 1 (0-1 cm) dan 

ukuran 2 (1-2 cm) tidak didata karena data sampah yang diambil 

yakni sampah macro-debris di mana sampah ini merupakan jenis 
sampah dengan ukuran yang masih dapat dilihat secara visual 

sebab ukurannya yang masih berkisar >2,5 cm - 1m.  Kondisi yang 

sama juga dilaporkan oleh Djaguna et al. (2019); Bangun et al. 
(2019); Pane et al. (2020) dan Lasut et al. (2021) bahwa sampah 

makro merupakan sampah yang paling banyak ditemukan di pesisir 
pantai. Hal ini disebabkan karena produksi sampah ukuran makro 

jauh lebih banyak dibandingkan ukuran meso dan juga perubahan 

sampah makro menjadi kepingan yang lebih kecil membutuhkan 
waktu dan proses yang cukup lama. Sampah dengan ukuran yang 

kecil cenderung tenggelam sebelum menyebar jauh ke laut (Fazey 

dan Ryan, 2016). 

Gambar 4. Jumlah sampah pada tiap kelas ukuran sampah 

Dari 604 sampah yang terdata, 344 sampah berbentuk utuh 
(57%) dan 260 sampah berbentuk pecahan (43%). Sampah 

berbentuk utuh (whole) didominasi oleh kelas sampah soft plastic, 

hard plastic, foam, rubber, metal, timber, glass, paper, cloth, 
miscellaneous, dan plastic straps. Sedangkan sampah berbentuk 

pecahan (fragment) mendominasi pada kelas soft plastic, foam, 
paper, hard plastic, cloth, rubber, plastic straps, timber, fishing, 

glass dan metal. Banyaknya sampah utuh yang ditemukan di 

kawasan padang lamun Perairan Sanur dapat mengindikasikan 
bahwa sampah tersebut relatif  belum lama masuk ke lingkungan 

laut sehingga memungkinkan bahwa sampah tersebut berasal dari 

sumber lokal mengingat daerah pendataan sampah merupakan 
daerah dengan aktivitas manusia secara langsung sehingga dapat 

berdampak terhadap masuknya sampah di wilayah tersebut. 

Gambar 5. Persentase bentuk pada tiap kelas sampah 

0

10

20

30

0 - 1

cm

1 - 2

cm

2 - 4

cm

4 - 8

cm

8 - 16

cm

16 -

21 cm

>22

cm

Size Class

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Fragment Whole



JMRT, Volume 8 No 1 Tahun 2025, Halaman: 60-69 

 

65 

 

3.2    Kepadatan Sampah 
Berdasarkan hasil 48 transek yang tersebar di 16 titik 

pengamatan didapatkan sampah di kawasan padang lamun Perairan 
Sanur berkisar antara 0,07-0,22 buah/m2  dengan nilai rata-rata 0,13 

buah/m2. Gambar 8 menunjukkan distribusi nilai kepadatan 

sampah dalam satuan item per meter persegi (item/m²) 
menggunakan boxplot yang mengilustrasikan beberapa statistik 

deskriptif penting. Nilai kepadatan tertinggi yang tercatat adalah 

0,22 item/m², yang dianggap sebagai outlier. Nilai ini berada di 
luar whisker atas, menunjukkan bahwa meskipun jarang terjadi, 

ada beberapa kasus di mana kepadatan sampah mencapai tingkat 
yang sangat tinggi. Nilai kepadatan terendah yang tercatat adalah 

0,07 item/m², yang ditunjukkan oleh whisker bawah. Hal ini 

menunjukkan batas bawah dari nilai kepadatan sampah yang bukan 
outlier, mengindikasikan bahwa dalam beberapa area, kepadatan 

sampah bisa sangat rendah.  

 

Gambar 6. Boxplot nilai rata-rata kepadatan 

Berdasarkan hasil 48 transek yang tersebar di 16 titik 
pengamatan didapatkan sampah di kawasan padang lamun Perairan 

Sanur berkisar antara 0,07-0,22 buah/m2  dengan nilai rata-rata 0,12 

buah/m2. Sampah di kawasan padang lamun perairan Sanur 
tersebar di seluruh sisi kawasan, dimana kawasan yang paling 

terdampak dengan tingginya nilai kepadatan sampah adalah di 
kawasan padang lamun Pantai Karang (titik 7) dengan rata-rata 

kepadatan 0,22 item/m2. Hal ini disebabkan oleh Pantai Karang 

yang menjadi salah satu area dengan tingkat aktivitas antropogenik 
yang cukup ramai di kawasan perairan Sanur dan backshore type 

(tipe pantai belakang) merupakan area permukiman, cafe, hotel, 

home stay sehingga dapat berdampak pada tingginya kepadatan 
sampah. Menurut Yormie (2019), penyumbang sampah terbanyak 

di Kota Manado berasal dari pemukiman warga sebesar 65,68%, 
pasar tradisional 8,12%, pusat perniagaan 5,65%, dan sampah 

kawasan 2,4%. Hal ini didukung juga dengan penelitian Bergmann 

et al. (2017); Andrades et al. (2016) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar sampah laut berasal dari sumber berbasis lahan 

terutama pada pemukiman padat penduduk dan wisatawan. 

Sampah yang terdampar di sekitar pantai ini diasumsikan 
terbawa dari pemukiman warga, aktivitas wisatawan dan pengguna 

kawasan pantai tersebut yang ditandai dengan banyaknya sampah 
kemasan produk kebutuhan dan peralatan sehari-hari yang 

ditemukan. Aktifitas manusia berperan penting dalam 

menyumbang sampah masuk ke lingkungan (Olivatto et al., 2019). 
Hal tersebut dapat dilihat dari jenis sampah yang ditemukan di 

kawasan ini merupakan sampah sekali pakai yang cenderung 

belum lama berada pada kawasan lamun seperti sampah 
pembungkus makanan makanan/label (soft plastic), botol minuman 

(hard plastic) , dan sampah wadah makanan (foam) yang umumnya 
hanya digunakan sekali. Hal ini juga didukung dengan penenlitian 

yang dilakukan oleh Bangun et al. (2019) bahwa aktivitas rekreasi 

lokal menjadi salah satu sumber kelimpahan sampah pada pantai. 
Aktivitas laut juga dapat menjadi penyumbang sampah ke laut 

(Chesire dan Adler, 2009). Pada lokasi ini juga ditemukan sampah 
peralatan pancing sehingga sumber sampah pada lokasi ini tidak 

hanya berasal dari darat namun juga berasal dari laut meskipun 

dengan proporsi yang sangat kecil.  
Kepadatan sampah terendah berada di Pantai Segara Ayu (titik 

1, 2, dan 3) tercatat memiliki rata-rata konsentrasi antara 0,07 

hingga 0,16 buah/m². Beberapa faktor utama berkontribusi 
terhadap rendahnya tingkat konsentrasi sampah di kawasan ini 

yakni Pantai Segara Ayu dikenal sebagai salah satu kawasan 
dengan tingkat keramaian yang cukup rendah di wilayah Sanur, 

sehingga jumlah sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia 

juga lebih sedikit. Penelitian Thomson et al. (2009) juga 
menegaskan bahwa kawasan dengan tingkat aktivitas manusia 

yang lebih rendah cenderung memiliki jumlah sampah yang lebih 

sedikit karena aktivitas wisata dan lokal yang lebih terbatas. 
Besarnya sampah yang dihasilkan dalam suatu daerah tertentu 

sebanding dengan jumlah penduduk, jenis aktivitas yang beragam 
dan tingkat konsumsi penduduk tersebut terhadap barang material 

(Manik et al., 2016). 

Pantai Sanur dikenal memiliki aksesibilitas tinggi bagi 
wisatawan dan penduduk setempat, yang berdampak pada 

peningkatan jumlah sampah di kawasan tersebut. Meskipun pihak 
berwenang rutin mengadakan kegiatan pembersihan pantai di 

beberapa lokasi strategis, timbulan sampah tetap belum teratasi 

sepenuhnya. Menurut Thompson et al. (2004), meskipun berbagai 
peraturan dan tindakan sudah diterapkan untuk mengurangi 

sampah laut, keberadaan sampah tetap terlihat di beberapa area dan 

bahkan cenderung meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Andrady (2011), yang menyatakan bahwa sampah plastik, yang 

merupakan sebagian besar dari sampah ini, tidak mudah terurai di 
lingkungan. Akibatnya, jumlah sampah plastik terus bertambah 

seiring berjalannya waktu, memperparah kondisi lingkungan 

pesisir. Kondisi ini tidak hanya merusak estetika pantai tetapi juga 
mengancam ekosistem laut dan kesehatan masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut yang tidak hanya 

melibatkan pembersihan rutin tetapi juga edukasi masyarakat dan 
kebijakan yang lebih ketat dalam pengelolaan sampah. Barnes et 

al. (2009) menekankan bahwa masalah sampah plastik di lautan 
adalah krisis lingkungan yang membutuhkan tindakan segera dan 

kolaboratif dari berbagai pihak untuk mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan laut dan kesehatan global. 
 

3.3 Hubungan antara Kerapatan Lamun terhadap Kepadatan 

Sampah Laut 
Berdasarkan hasil pengamatan kerapatan total lamun yang 

dilakukan pada 48 line transek terdapat  jenis lamun yang 
ditemukan yakni Enhalus acoroides,, Halodule pinifolia, Halodule 

uninervis, Syringodium isoetifolium, Cymodocea rotundata, 

Cymodocea serrulata dan Halophila ovalis. Kerapatan lamun 
tertinggi terdapat pada titik ulangan 5, 6, dan 10 mencapai 332 

tegakan/m2. Sedangkan kerapatan lamun terendah berada pada titik 
ulangan  2, 1 dan 3 dengan kerapatan total  114  tegakan/m2, 131 

tegakan/m2, dan 152 tegakan /m2 . Jenis lamun yang ditemukan di 

Pantai Sanur pada penelitian ini memiliki jumlah jenis yang sama 
pada penelitian yang dilakukan Arthana (2004). Jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Ernawati (2018) 

di Pantai Sanur didapatkan sebanyak 6 jenis, yaitu Cymodocea 
serrulata, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, Halodule 

uninervis, Halodule pinifolia, dan Syringodium isoetifolium. Hal 
ini dapat disebabkan oleh perbedaan tahun dan titik stasiun 

pengamatan. 

Pengamatan kerapatan lamun yang dilakukan menunjukkan 
bahwa kerapatan lamun di Perairan Sanur (Gambar 9) masuk 
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kategori tinggi merujuk kepada pernyataan Supriadi et al. (2012) 
dimana kategori kerapatan lamun yang rendah bernilai < 50 

tegakan/m², kepadatan yang sedang yakni bernilai 50 - 100 
tegakan/m² serta kepadatan yang tinggi bernilai > 100 tegakan/m². 

 

 
Gambar 7. Hubungan antara Kerapatan Lamun terhadap 

Kepadatan Sampah   Laut 

Analisis korelasi menggunakan uji korelasi Pearson dengan 

hasil koefisien korelasi sebanyak (r = 0,08) yang menggambarkan 
hubungan kurang berarti antara kerapatan lamun dan kepadatan 

sampah. Pola sebaran titik-titik pasangan data pada hasil analisis 
korelasi menunjukkan titik-titik pasangan data tidak mendekati 

garis lurus (garis linier), dimana hubungan antara tegakan lamun 

dan volume sampah tersebut dapat menunjukkan  tidak  adanya  
korelasi  antara  kepadatan  sampah  dengan  tegakan  lamun. Hasil 

yang sama juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sintia et al. (2023) yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji 
korelasi dinyatakan tidak berkorelasi positif antara volume sampah 

dengan tegakan total spesies lamun di Padang Lamun P. 
Kedindingan. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mandasari (2014) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerapatan dan morfologi daun lamun tidak terkait dengan 
volume sampah yang mudah terurai dan sulit terurai di Pulau 

Barranglompo. 
Persebaran sampah bukan dipengaruhi oleh kerapatan lamun, 

namun faktor lain. Masuknya sampah makro kedalam perairan 

dapat dibantu oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi distribusi macrodebris di perairan yaitu pasang 

surut air laut. Pengamatan dilokasi selama terjadinya proses pasang 

terlihat beberapa sampah makro yang sebelumnya berada di 
daratan terbawa masuk ke dalam perairan dibantu oleh proses 

pasang surut, arus dan gelombang. Hujan lebat dan banjir dapat 
membawa sampah dari lingkungan daratan dataran tinggi melalui 

kanal dan sungai yang berakhir di lautan (Requiron dan Bacosa, 

2022). Menurut Galgani et al. (2000) geomorfologi, kondisi 
geografis, hidrodinamika, dan stratifikasi batimetri semuanya 

memiliki peran dalam penyebaran sampah di dasar laut 

pesisir/dasar laut. Telah diketahui bahwa sampah plastik dapat 
diangkut ke tempat-tempat terpencil melalui arus, pasang surut, 

dan bahkan iklim (Galgani et al., 2013). 
Sampah yang terdapat di wilayah pesisir adalah sampah yang 

dihasilkan dari pembuangan masyarakat sekitar dan kemudian 

masuk ke dalam perairan dengan bantuan siklus pasang surut dan 
arus yang terjadi. Ketika sampah sampai di laut, sampah akan 

tenggelam dan tertumpuk di lokasi sampah pertama kali masuk ke 

laut (Galgani et al., 2000; Barnes et al., 2010). Tetapi, ada 
kemungkinan sampah mengapung di laut pada waktu yang lama 

sehingga bisa dijumpai jauh dari tempat asalnya. Sampah yang 
masuk ke perairan tidak semuanya akan terperangkap oleh padang 

lamun yang ada di perairan, dan juga tidak semua sampah yang 

telah terperangkap akan menetap di padang lamun melainkan ada 
juga yang akan menuju keperairan yang lebih dalam dikarenakan 

adanya peristiwa pasang surut. Hal ini sesuai dengan pengamatan 
yang telah dilakukan pada saat pengambilan data dimana sampel 

sampah laut yang terperangkap pada padang lamun yang ada di 

Stasiun pada saat pasang sampah menghilang. Namun ada sampel 
sampah yang tetap berada di padang lamun pada saat pasang 

dikarenakan sampah tersebut telah banyak ditutupi oleh 

sedimentasi perairan dan berada di dekat substrat padang lamun.  
Distribusi sampah dipengaruhi oleh proses pasang surut dan 

bantuan arus yang membawa masuk sampah dengan jumlah yang 
banyak kedalam suatu perairan. Sampah dilaut juga dapat terbawa 

dari satu lokasi ke lokasi lain oleh arus laut dan angin, bahkan dapat 

menempuh jarak yang jauh dari sumbernya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Kurniawan et al. (2021), pasang surut dan arus tidak 

hanya mengangkut nutrisi dari darat ke laut, tetapi juga membawa 

sampah di sekitar suatu perairan ke lokasi penelitian. Laut menjadi 
tempat pembuangan sampah atau limbah secara langsung dari 

berbagai aktivitas manusia, oleh karena itu berbagai jenis sampah 
dan polutan lainnya mudah ditemukan dilaut (Djaguna et al., 

2019). 

3.4    Perbedaan Kepadatan Sampah Laut di antara Lokasi yang 
Diuji 

ANOVA adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata antara tiga atau lebih kelompok. 

Dalam konteks penelitian ini, ANOVA digunakan untuk 

menentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam kepadatan  
sampah laut antar lokasi yang diuji. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kepadatan sampah laut di tiga jalur transek (Line 1, 

Line 2, dan Line 3) menggunakan analisis varians (ANOVA) dan 
uji lanjut (post-hoc) Tukey HSD. 

Nilai signifikansi (Sig. (0.778) > 0.05) menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kepadatan sampah laut 

di antara lokasi yang diuji. Hal ini berarti variasi dalam kepadatan 

sampah laut di berbagai lokasi tidak cukup besar untuk dianggap 
berbeda secara statistik. Nilai F yang rendah (0,252) dalam hasil 

ANOVA menunjukkan bahwa variabilitas antara kelompok lebih 

kecil dibandingkan dengan variabilitas dalam kelompok. Ini berarti 
bahwa perbedaan rata-rata kepadatan sampah laut antar jalur 

transek (Line 1, Line 2, dan Line 3) tidak cukup besar untuk 
dianggap signifikan secara statistik. Dengan kata lain, variasi 

kepadatan sampah laut lebih banyak terjadi di dalam masing-

masing jalur transek daripada di antara jalur transek yang berbeda. 
Hal ini mendukung kesimpulan bahwa perbedaan kepadatan 

sampah laut antar lokasi tidak signifikan. 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan signifikan dalam kepadatan sampah laut antar 

kelompok. Untuk mendalami lebih lanjut, dilakukan uji lanjut 
(post-hoc) menggunakan Tukey HSD (Honestly Significant 

Difference) untuk membandingkan setiap pasangan kelompok. Uji 

Tukey HSD digunakan untuk menentukan kelompok mana yang 
berbeda secara signifikan setelah ANOVA menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan (meskipun dalam kasus ini ANOVA tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan, uji post-hoc tetap dilakukan 

untuk melihat detail perbandingan antar kelompok). 

Berdasarkan hasil uji Tukey HSD, seluruh nilai Sig. lebih besar 
dari 0.05, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

dalam kepadatan sampah laut antara semua pasangan kelompok 

(Line 1, Line 2, dan Line 3). Confidence Interval (Interval 
kepercayaan) untuk setiap perbandingan mencakup nol, yang 

menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antara kelompok tidak 
signifikan secara statistik. Ini menguatkan hasil analisis ANOVA 

sebelumnya bahwa kepadatan sampah laut di berbagai lokasi tidak 

berbeda secara signifikan. 
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Hasil Uji Tukey HSD menunjukkan kepadatan sampah laut 
rata-rata untuk Line 1 adalah 0,1200, untuk Line 2 adalah 0,1269, 

dan untuk Line 3 adalah 0,1306. Perbedaan ini cukup kecil di antara 
ketiga jalur transek. Nilai signifikansi (0,764) lebih besar dari 0,05, 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

kepadatan sampah laut di antara ketiga jalur transek. Ini berarti 
bahwa variasi kepadatan sampah laut di Line 1, Line 2, dan Line 3 

tidak signifikan secara statistik. Semua jalur transek termasuk 

dalam subset yang homogen dengan alpha = 0,05, yang berarti 
bahwa rata-rata kepadatan sampah laut tidak berbeda secara 

signifikan di antara ketiganya.  
Faktor yang menjadi penyebab hasil yang ditemukan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan diduga karena distribusi 

sampah yang merata di mana sampah laut bisa saja terbawa arus, 
angin, gelombang atau pasang surut yang mendistribusikan sampah 

secara merata di berbagai lokasi pengamatan. Kesamaan aktivitas 

di area sekitar di mana pengamatan berada di lokasi dengan 
aktivitas manusia yang serupa, seperti wilayah wisata, aktivitas 

perikanan, atau daerah permukiman yang berdekatan, maka 
sumber sampah  hampir sama. Selain itu, kondisi lingkungan yang 

serupa di semua stasiun selama periode pengambilan data 

menyebabkan sampah diduga tersebar dengan pola yang relatif 

konsisten. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan, yaitu: 

1. Sampah di kawasan padang lamun Perairan Sanur terdiri dari 
beragam kelas dan jenis yang beragam di mana kelas sampah yang 

paling dominan ditemukan pada lokasi pendataan sampah adalah 

kelas soft plastic (49,01%), hard plastic (13,58%), dan foam 
(12,58%).  Ukuran sampah didominasi  8-16 cm (28,15%) dan >22 

cm  (2,48%). Dari 604 sampah yang ditemukan di kawasan Padang 
Lamun Perairan Sanur sebanyak 344 sampah berbentuk utuh (57%) 

dan 260 sampah berbentuk pecahan (43%). 

2. Kepadatan sampah laut pada ekosistem padang lamun di 
Perairan Sanur berkisar antara 0,07-0,22 buah/m2  dengan nilai rata-

rata 0,13 buah/m2.  Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam kepadatan sampah laut di antara 

lokasi yang diuji.  

3. Hubungan kurang berarti antara kerapatan lamun dan kepadatan 

sampah (r = 0,08).  
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